BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bandung merupakan salah satu kota besar dengan kemajuan dibidang
pembangunan dan tata kota yang menjunjung estetika seni tinggi yang
sedang banyak digalakan oleh pemerintahannya. Bandung ditata menjadi
kota yang penuh karya=seni dan/Keteraturan pembangunan yang dapat
memperindahsdan: membuat warganya“semakin nyaman untuk tinggal di
kota ini, haltersebut pun menjadi salah satu-alasan bagi banyak orang
untuk smenjadikan Bandung sebagai tempat™itinggal. Setiap tahun
kepadatan-penduduk di kota Bandung semakin meningkat, tercatat setiap
tahunnya pertambahan penduduk kota Bandung mencapai hampir 16.000
jiwa, kepadatan penduduk pun telah mencapai 14.228 orang per kilo meter
persegi, ‘dengan<tingkatykepadat tersebut;Bandung masuk dalam kawasan
terpadat ke 4 terpadat di Indonesia.

(http://nasional.tempo.co/read/news/2010/09/01/178275625/bandung-kota

terpadat-di-jawa-barat diakses tanggal 29 Desember 2015) banyak

kawasan-kawasan di kota bandung yang masih belum dapat menata
dirinya dengan lebih baik, banyak kawasan padat penduduk masih belum
tertata dengan baik oleh pemerintahnya, pembangunan masih terfokus
pada kawasan tengah kota sehingga kawasan-kawasan pinggiran masih

sangat kurang diperhatikan.
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Semakin berkembangnya zaman banyak kawasan pinggiran yang
dijadikan kawasan untuk tempat tinggal oleh penduduk, namun kawasan-
kawasan tersebut semakin hari semakin tidak layak disebut sebagai
kawasan untuk tempat tinggal yang memenuhi standar kesehatan, hal
tersebut dikarenakan jumlah warga yang menempati satu kawasan tidak
berbanding lurus dengan luas kawasannya. Kelayakan hunian dan kondisi
kesehatan lingkungan banyak diabaikan oleh masyarakat karena
keterdesakan kebutuhan akan tempat._tinggal, masyarakat menengah
kebawah lebih banyak mengabaikan hal tersebut karena dengan kondisi
perekonomian Yyang .rendah mereka tidak “punya cukup dana untuk
membeli-rumah dikawasan yang lingkungannya jauhslebih sehat dan lebih
nyaman.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2005 menjelaskan
mengenai rumah yang sehat dan layak adalah rumah yang mampu
memenuhi kebutuhan s psikologis. penghuninya, ketersediannya ruang
psikologis seperti privacy bagi“setiap anggota keluarga, komunikasi yang
sehat dan harmonis yang berpengaruh pada psikologis penghuninya.
Rumah yang layak mencangkup ketersediannya ruang ventilasi udara,
ruang untuk berkumpul, ruang untuk istirahat, ketersediannya jamban dan
pengolahan limbah tinja yang baik, bebas penyakit, serta hal-hal lain yang

dapat dikelola dengan baik dan sehat.
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Salah satu kawasan padat penduduk yang berada pinggiran kota
Bandung adalah Kawasan Cicadas, kawasan ini bukan hanya terpadat di
Bandung tetapi sudah menjadi kawasan terpadat di Asia Tenggara. Dengan
luas wilayah sekitar 55 Ha (Luas pemukiman 40,5 Ha, luas taman 2 Ha,
perkantoran 0,5 Ha, dan Prasarana umum 9 Ha) dengan jumlah 15 Rukun
Warga (RW) dan 86 Rukun Tetangga (RT). Lahan pemukiman sebesar 40,5
Ha ini ditempati sekitar 6200 jiwa laki-laki-dan 6018 jiwa perempuan atau
dengan keseluruhan 12:218 Jiwa (Tahun.2008). Data yang ditunjukan naik
bila dibandingkanidengan tahun 2007*falu. ;Berdasarkan data monografi
tahun 2007, kepadatan penduduk cicadas berhisar 234 jiwa/HA atau 23,429
jiwa/Km?..Padahal standar WHO adalah 96 jiwafHa. Artinya tingkat
kepadatan.... penduduk  di  Kelurahan Cicadas sangat tinggi.

(http://digilib.itb.ac.id/files/disk1/609/jbptitbpp-gdl-elviravict-30413-4-

2007ts-3.pdf)

Cicadas yang masuk dalam kategori kawasan ke-tiga terpadat di
Asia Tenggara ini-telah mengindikasikan bagaimana keadaan warga dan
hunian-hunian warga yang hampir seluruhnya tidak masuk dalam kategori
rumah layak huni menurut Departemen Kesehatan, dengan lingkungan
yang terlalu padat dan jumlah warga yang terlalu banyak. Kawasan Cicadas
terbagi oleh beberapa beberapa Rukun Warga serta Rukun Tetangga, RW
09 Kkhususnya merupakan salah satu lingkungan dengan kepadatan yang
juga tinggi, kawasan yang disebut dengan kawasan bedeng karena luas

yang kecil namun jumlah warga yang menempati lebih tinggi dibandingkan
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RW lainnya. RW 09 didalamnya terdiri atas 10 RT dan salah satu kawasan
yang paling padat dan seringkali disebut warga sekitar sebagai kawasan
bedeng, letaknya dilingkungan RT 09 kawasan ini merupakan kawasan
terpadat dilingkungan RW 09 dengan luas kurang lebih sekitar 200 x 200
meter, dengan warga yang berjumlah lebih dari 40 Kepala Keluarga, ada
hampir 30 rumah yang ditempati oleh kurang lebih 180 orang di kawasan
tersebut. Keterbatasan ruang serta tempat sudah pasti terjadi pada warga
disana, rata-rata satu pumah ditempati _oleh 5-6 orang anggota keluarga,
tidak setiap rumahimemiliki jamban di dalambahkan untuk ruang tidur dan
dapur saja sangat terbatas, satu rumah rata-rata-hanya memiliki satu kamar
tidur dam..dapur saja, Kebutuhan akan air bersih terpenuhi dengan

ketersediannya jamban umum yang dibangun oleh warga.

Banyak warga yang sudah tinggal lebih dari 30 tahun lamanya di
kawasan tersebut, mereka merasa betah dan nyaman meskipun banyak hal
yang jauh- dari kata 'layak Untuk dijadikan sebagai tempat tinggal,
kebersamaan dan-. keakraban dengan tetangga menjadikan warga
masyarakat merasa nyaman tinggal disana, jika dilihat dari fasilitas maka
fasilitas yang tersedia sangatlah minim seperti tidak tersedianya fasilitas
kesehatan, ruang hijau terbuka, ruang untuk warga diskusi serta fasilitas
lainnya yang sebenarnya sangat dibutuhkan oleh warga. Namun tidak
sedikit juga warga yang mengeluhkan kondisi lingkunganny. keluhan lebih
banyak datang dari mereka yang sudah memasuki umur dewasa madya usia

antara 40-60 an. Banyak aktivitas serta waktu luang yang mereka habiskan

repository.unisba.ac.id



dilingkungan tempat tinggalnya tersebut sehingga mereka jauh lebih sering
merasakan ketidaknyamanan dilingkunganya dibandingkan dengan mereka
yang banyak melakukan aktifitas jauh dari lingkungan rumahnya. tempat
kerja yang tidak jauh dengan tempat tinggal serta waktu luang banyak
mereka habiskan dengan kegiatan dilingkungan rumah hal tersebutlah yang
menyebabkan penghayatan mereka terhadap lingkunga lebih besar

dibandingkan dengan warga lain yang jarang berada di rumahnya.

Meskipun.swarga-warga ‘-tersebut banyak merasakan ketidak
nyamanan tinggal, disana namun banyak kegiatam yang warga RT 09/09
lakukan dilingkungannya, kegiatan-kegiatan yang melibatkan berbagai
kalangan -masyarakat 'didalamnya baik pengurus: RT maupun RW dan
warga setempat untuk meningkatkan hubungan baik dengan tetangga
disekitarnya dan juga untuk meningkatkan rasa nyama tinggal
dilingkungannya, kegiatan-kegiatan tersebut berupa kerja bakti, pengajian
mingguan,~senam bareng,’ lomba memaneing untuk laki-laki sedangkan
untuk warga perempuan mereka sering melakukan kegiatan PKK.
Penggerak dari kegiatan-kegitan tersebut banyak berasal dari warga yang
sudah memasuki usia tua, mereka masih sangat bersemangat dan masih
sering menjadi ketua dari kegitan-kegitan tersebut, Warga merasa dengan
melakukan kegitan-kegitan tersebut mereka jauh merasa lebih dekat dengan
lingkungannya, lebih dapat menikmati kehidupannya dan jauh lebih dapat
mensyukuri kehidupannya, karena bagi warga kegitan-kegitan tersebut

membuat mereka jauh lebih bahagia karena bisa saling melengkapi, saling

repository.unisba.ac.id



mengerti dan saling berbagi dengan kesuliutan-kesulitan hidup dan tinggal

di lingkungan mereka yang serba terbatas.

Warga yang aktif dalam kegiatan-kegiatan tersebut banyak yang
memasuki usai dewasa madya, dimulai dari usia 40 tahun, usia yang sangat
rentan akan perubahan sangat mementingkan mengenai simbol kesuksesan
hidup dilihat dari pencapaian yang telah dimiliki, masa transisi dan usia
penyesuai dan-pemunculan perilaku baru, usia yang sangat berhubungan
erat dengan perkembangan emosi yang jauh lebih matang dari usia
sebelumnya, yang, menyebabkan orang menjadi lebih sensitif dengan hal-
hal yang bersangkutan dengan kesuksesan kehidupannya. Masa evaluasi
terhadap prestasi yang telah dicapainya atau harapan-harapan dari dirinya
keluarga dan ketika individu merasa tidak berhasil-mencapainya maka
akan menyebabkan munculnya stress yang dapat mempengaruhi pada
kondisi fisik;, sehingga mereka cukup rentan terhadap stress. Hal tersebut
pun dapat“terjadi pada ‘warga ‘Cicadas yang memasuki usia madya ini
karena harapan-harapan mereka belum dapat terwujud khususnya pada

masalah perekonomian, tempat tinggal serta kesejahteraan hidup.

Tidak sedikit warga yang merasa masih tidak nyaman dengan
keadaannya sekarang, warga merasa hidup yang mereka jalani belum
begitu membanggakan, rumah yang kecil berdempetan, keuangan yang
selalu kekurangan serta kebutuhan sehari-hari yang terkadang masih tidak
dapat dipenuhi seluruhnya, anak-anak mereka yang sering mengeluhkan

keadaan ekonomi sosial juga hal lain yang membuat mereka terkadang
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merasa tidak bangga dan puas dengan apa yang sudah mereka miliki.
Warga merasa bahwa kesejahteraan hidup sudah dicapai jika kondisi
ekonomi dan sosial mereka sudah sesuai dengan yang mereka harapkan
seperti tersedianya hunian yang lebih layak, pekerjaan yang tetap,
keuangan yang stabil dan mampu memiliki barang-barang yang berharga
memiliki tabungan yang cukup serta kelayakan hidup sehari-hari yang
sudah terjamin. Banyak hal yang sudah mereka usahakan untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi namun kenyataanya masalah
tersebut masihrbelum=dapat tertasi dengan baik karena seringkali antara
pengeluaran dengan pemasukan. masih tidak seimbang, banyak kebutuhan-
kebutuhan..lainnya yang masih belum bisa mereka: penuhi seluruhnya,
meskipun.begitu beberapa warga lain ada yang merasa bahwa hidupnya
sekarang sudah cukup mapan bagi dirinya dan keluarganya baik kondisi
ekomoni maupun sosial bagi mereka hal tersebut bukan sesuatu yang
mengecewakan, karena tinggal dilingkungan-padat seperti Cicadas tersebut
bukan sebuah patokan keberhasilan seseorang. Meskipun rumah mereka
kecil, berdempetan ekomoni rendah lingkungan tidak cukup memadai
namun mereka merasa tetap sejahtera berada ditengah-tengah kondisi

seperti itu.

Keamanan serta kenyamanan warga sangatlah minim, dengan
predikat sebagai kawasan yang paling rawan akan kejahatan, warga
berusaha untuk dapat menciptakan kenyamanan ditengah kondisi

lingkungan yang tidak mendukung tersebut, warga di RT 09/09 ini sering
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melakukan musyawarah dengan RT lainnya guna menciptakan keamanan
sehingga seringkali mereka melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan
keamanan seperti ronda dengan jadwal yang sudah ditentukan dan berusaha
semaksimal mungkin untuk dapat menjalankan kewajibannya dengan baik
jika sedang mendapatkan tugas untuk menjaga keamanaan. Mereka
bersama-sama saling menjaga lingkungannya tersebut, warga merasa
bahwa orang-orang dilingkungan rumah mereka bukan hanya sekedar
tetangga tetapi mereka~sudah seperti saudara yang harus saling menjaga
satu-sama lains Kenyamanan pun diciptakan;sedemikian rupa oleh warga
terhadap lingkungannya, karena selain. sudah lebih dari 30 tahun tinggal
disana mereka merasa bahwa keakraban dan kerukuman dengan tetangga
merupakan-hal yang paling penting sehingga dapat menciptakan perasaan
nyaman yang mungkin tidak akan didapatkan oleh warga jika tinggal di
kawasan elite'yang hampir sesama tetagga tidak.saling mengenal, tingkat
ekonomi yang hampir rata di kawasan ini=pun membuat warga menjadi

saling mengerti-keadaan sesamanya, merasa satu nasib.

Berdasarkan hasil wawancara pada 9 orang yang tinggal dikawasan
cicadas terdapat 3 yang memandang negatif terhadap hidupnya, pandangan
negatif ini muncul dikarena banyaknya negatif afek yang dirasakan serta
kurangnya kepuasan hidup mereka, warga merasa bahwa apa yang selama
ini menjadi harapannya belum dapat terwujud dengan baik, hal-hal yang
tidak diinginkan justru lebih banyak terjadi dibandingkan dengan dengan

yang diharapkan, kebutuhan-kebutuhan sehari-hari, pekerjaan, lingkungan

repository.unisba.ac.id



yang kurang memadai, pemanfaatan waktu luang yang tidak maksismal, hal
tersebut masih dirasa kurang memberikan rasa bahagia pada kehidupannya
dan juga pandangan dari anggota keluarga lain yang sering memojokan
kehidupan mereka yang masih serba kekurangan. Merasa tepojok dengan
keadaannya sekarang mereka menganggap dirinya masih gagal dalam
mewujudkan harapan hidupnya, sering merasakan kecewa, sedih, tidak
optimis, tidak berharga, tidak percaya diri, menjadikan beban hidupnya
terasa lebih besar karema' merekaj lebih banyak berpandangan negatif

terhadap hidupnya:

Disist lain peneliti menemukan ada enam orang merasa hidupnya
bahagia tinggal dilingkungan Cicadas, mereka merasa nyaman tinggal
dilingkungan tersebut, mereka selalu berpandangahn- positif pada dirinya
dan pada apa yang terjadi pada dirinya, semua yang terjadi dipandang
sebagai sesuatu“yang harus selalu disyukuri®meskipun banyak hal yang
kurang membahagiakan /sering terjadi,% seperti tuntutan pemenuhan
kebutuhan sehari-hari yang masih sering kurang, pendapatan yang tidak
cukup untuk kebutuhan sehari-hari, rumah yang kecil untuk ditempati,
kondisi lingkungan yang kumuh serta kurang aman, seharusnya membuat
warga merasa menjadi tidak nyaman namun justru warga merasa nyaman
dan bahagia karena apa yang terjadi harus selalu disyukuri bukan disesali,
lebih banyak bertindak bukan mengeluh adalah pilihan warga untuk
mengatasi masalahnya tersebut, selalu optimis, percaya diri, bersemangat

dan juga selalu berusaha lebih keras membuat warga menjadi merasakan
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kebahagiaan dalam hidup karena mereka berpandangan positif terhadap
hidupnya. Mereka tidak pasif dalam menerima keadaan hidupnya lebih
banyak melakukan usaha yang dapat mereka lakukan semaksimal mungkin

umtuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya evaluasi perasaan oleh
warga yang tinggal dikawasan tersebut, ada yang mengevaluasi diri secara
positif dan ada yang mengevaluasi diri secara negatif, Subjek yang
mengevaluasi diri-secara; positif-memiliki penilaian yang lebih tinggi
tentang’ hidupnya, “mereka dapat memilah, mana yang harus mereka
utamankan dan tidak terlalu menyesali keadaan hidup mereka bukan lah hal
yang utama, tetapi berusaha merubah keadaan hidupnya dan senantiasa
selalu mensyukuri menjadi hal yang menurut mereka harus diutamakan,
sehingga mereka merasa bahagia dan puas walaupun dengan kondisi hidup

yang serba terbatas.

Tinggal dikawasan padat penduduk dengan kondisi ekonomi sosial
yang rendah bukan merupakan hal yang buruk, tempat tinggal buka patokan
warga menjadi tidak bahagia dengan hidupnya meskipun banyak
keterbatasan yang dirasakan oleh warga. Hidup dilingkungan padat
penduduk sama saja dengan tinggal dikawasan lain hanya kuantitas yang
membedakan, besar kecilnya rumah bukan patokan warga menjadi tidak
sejahtera dengan hidupnya, rumah kecil tidak mebuat warga menjadi tidak

sejahtera, kualitas hubungan yang baik dengan lingkungan rumah dan
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keluarga lah yang membuat warega menjadi merasakan kesejahteraan

dalam hidupnya.

Berdasarkan uraian tersebut mengindikasikan adanya subjective
well-being pada warga yang tinggal dikawasan padat penduduk Cicadas .
Subjective well-being penting bagi setiap individu, karena dengan
seseorang memiliki penilaian yang lebih tinggi tentang kebahagiaan dan
kepuasan hidup, maka mereka cenderung bersikap lebih bahagia dan lebih
puas (Muba, 2009): Subjective well-being merupakan evaluasi subyektif
seseorang mengenai kehidupan termasuk kensepskonsep seperti kepuasan
hidup, emosi- menyenangkan, fulfilment, kepuasan terhadap area-area
seperti perntkahan dan pekerjaan, tingkat emosi tidak menyenangkan yang
rendah (Diener, 2003). Ryan dan Diener menyatakan bahwa subjective
well-being merupakan payung istilah yang digunakan untuk
menggambarkan tingkat well-being yang dialami individu menurut evaluasi

subyektif dari kehidupannya (Ryan & Diener, 2008)

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Studi Deskriptif Mengenai Subjective Well-Being
pada warga usia dewasa madya dikawasan padat penduduk RT 09/09

Cicadas Sukamulya Kelurahan Cibeunying Kidul Kota Bandung”
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1.2 Identifikasi Masalah

Subjective well-being merupakan penilaian individu terhadap
kepuasan hidup yang didalamnya menyangkut mengenai penilaian kognitif
dan afektif, afek sendiri terbagi menjadi dua komponen yaitu positive affect
dan negative affect, orang dengan subjective well-being yang tinggi jauh
lebih banyak merasakan muatan emosi positive yang lebih besar daripada
emosi negative, kebahagian yang dirasakan lebih bersumber dari diri
sendiri atau lebih bersifatisubjektif-yang, terbentuk karena persepsi dirinya
sendiri: Dimensi-dimensi yang mempengaruhi imunculnya subjective well-
being antara‘lain adalah kepuasan hidup, emosi menyenangkan, fullfilment,
kepuasan ~terhadap area-area seperti pernikahan.dan pekerjaan, tingkat
emosi tidak menyenangkan yang rendah, dimensi-dimensi tersebut lah yang

membuat inidividu dapat merasakan bahagia atau tidak.

Kepuasan hidup adalah bagaimana‘inidividu merasa puas dengan
keadaan perekonomiannya, pendapatan, keluarga, lingkungan tempat
tingoal, hubungan baik dengan teman sebaya dan pasangannya, bagaimana
hal- hal tersebut membuat individu merasa bahwa apa yang sekarang
mereka miliki mendatangkan rasa puas dan bahagia bagi dirinya.
Sedangkan emosi yang menyenangkan adalah bagaimana emosi yang
banyak terbentuk atau dirasakan oleh indiviu terhadap kejadian atau hal-hal
yang ada didalam kehidupannya. Fulfillment adalah bagaimana inidividu
mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan merasa bahawa semua

kebutuhannya terpenuhi baik secara sandang, pangan, maupun papan,
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individu tidak merasa kesulitan dalam pemenuhan kebutuhannya.
Sedangkan kepuasaan dalam area pernikahan dan pekerjaan lebih personal
lagi, perasaan bahagia terhadap pasangan, lingkungan pekerjaan,
lingkungan tempat tinggal, dan juga terhadap keadaan keluarga dan anggota
kelurga lain yang seperti bagaimana hubungan antar orang tua dan anak,
anak dan anak serta komunikasi antara anggota keluarga yang dapat
menumbuhkan perasaan bahagia dan puas terhadap kehidupan yang

dimilikinya.

Warga Cicadas yang bertempat tinggal [dikawasan padat penduduk
dengan segala keterbatasan tempat dan fasilitas masih dapat merasakan
kenyaman-tinggal dikawasan yang sangat padat dan jauh dari kata layak
untuk dijadikan sebuah hunian rumah. Seperti fasilitas kesehatan, air bersih
dan jamban yang terbatas tidak membuat mereka merasa tidak mensyukuri
dan menikmatikeadaannya sekarang, Kebahagian yang dirasakan warga
tinggal dikawasan padat sepeerti, itu lebihtbanyak dikarena cara pandang
warga terhadap hidupnya lebih dipandang positif. Kejadian atau hal yang
terjadi dalam hidup dianggap sebagai suatu yang memang harus selalu di
syukuri meskipun tidak selalu sesuai dengan harapannya, pandngan-
pandangan positif membuat warga menjadi lebih merasa bahagia,
dibandingkan dengan harus menyesali sesuatu ketika hal tersebut tidak
sesuai harapannya. Banyak warga tidak bertindak pasif dalam menerima
kondisi hidupnya, mereka lebih banyak melakukan usaha lain guna

meningkatkan kesejahterannya.
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Kepuasan hidup merupakan hal paling penting dirasakan oleh
seseorang yang akan berhubungan langsung dengan kesejahteraan yang
individu rasakan, seringkali kepuasan hidup yang menyebabkan orang
merasa kurang sejahtera, karena mereka merasa bahwa hidup yang
dimilikinya tersebut tidak memberikan rasa puas dan lebih banyak
merasakan kekurangan dan ketidaksejahteraan. Keluhan-keluhan tersebut
muncul lebih banyak dari warga yang memasuki usia dewasa madya karena
pada usia tersebut orang iingin menupjukan rasa. eksistensi diri, ingin
menunjukan symbol-simbol keberhasilan yang telah didapatkan. Bangga
terhadap apa‘yang sudah dapat dicapainya, usiayang-sangat rentan terhadap
stress ketika_ harapan mereka tidak tercapai. Pada usia ini pun subjective
well-being.nya dapat lebih jelas terlihat karena komponen yang membentuk
subjective well-being sendiri sudah semua terpenuhi baik dari segi

pernikahan, pekerjaan, serta fulfillment nya.

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian tertarik untuk mengtahui
“Bagaimana Gambaran Mengenai Subjective Well-Being pada warga usia
dewasa madya dikawasan padat penduduk RT 09/09 Sukamulya Kelurahan

Cicadas Cibeunying Kidul Kota Bandung?”

repository.unisba.ac.id



15

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
a. Maksud penelitian
- Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran
tingkat subjective well-being di kawasan padat penduduk pada warga
masyarakat RT 09 RW 09 Sukamulya Kelurahan Cicadas Cibeunying

Kidul Kota Bandung

b. Tujuan penelitian

- Untuk memperolen data empiris mengénai subjective well-being
subjective” well-being pada warga yang “tinggal dikawasan padat
penduduk cicadas RT 09 RW 09 Sukamulya Kelurahan Cicadas
Cibeunying Kidul Kota Bandung

- Untuk memberikan informasi bagimana gambaran kondisi
kesejahteraan warga yang tinggal dilingkungan padat penduduk RT 09
RW 09 Sukamulya 'Kelurahan ' Cicadas Cibeunying Kidul Kota

Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian
- Dari segi teoritis, teoritis,sebagai informasi tamabahan serta referensi
bagi perkembangan psikologi positif
- Dari segi praktis, sebagai gambaran bagi warga lain dikawasan Rw 09
Kelurahan Cibeunying Kidul bagaimana kehidupan yang mengarahkan

pada perasaan well-being dengan keadaan lingkungan seperti mereka.

repository.unisba.ac.id





